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MOTTO
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ABSTRAK

Menurut Undang — undang RI no 43 tahun 2007, perpustakaan sebagai
wahana belgar sepanjang hayat mengembangkan potensi masyarakat agar
menjadi manusiaberilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang
demokratis dan bertanggungjawab. Untuk itulah pemerintah berkewajiban
mengembangkan perpustakaan dalam rangka mengemban amanat Undang-undang
Rl no 43 tahun 2007 tersebut. Salah satu bentuk upaya pemerintah dalam
mengembangkan perpustakaan adalah dengan memberikan layanan perpustakaan
keliling. Hal ini didasari pemikiran bahwa tidak semua warga masyarakat dapat
mengakses perpustakaan menetap dikarenakan jauhnya lokasi ataupun hal-hal
lain.

Pekerja Seks Komersial yang merupakan penduduk mayoritas di
lokalisasi, tetap membutuhkan informasi. Namun, kebanyakan dari mereka
enggan untuk datang ke perpustakaan.Alasannya, karena mereka malu. Karena
itulah, dibutuhkan layanan perpustakaan keliling di lokalisasi untuk memenuhi
kebutuhan Pekerja Seks Komersial akan informasi yang mereka butuhkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi para Pekerja Seks
Komersial di Lokalisasi Sunan Kuning Semarang dalam memanfaatkan layanan
perpustakaan keliling yang diselenggarakan oleh Badan Arsip dan Perpustakaan
Provins Jawa Tengah, dengan mengambil sample 5 orang Pekerja Seks
Komersial. Peneliti mengambil lokasi di lokalisasi Sunan Kuning Semarang,
karenalokalisasi ini merupakan lokalisasi terbesar di Indonesia setelah lokalisasi
Dolly dibubarkan, dan di lokalisasi ini terdapat layanan perpustakaan keliling.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi para Pekerja Seks
Komersial di Lokalisasi Sunan Kuning Semarang dalam memanfaatkan layanan
perpustakaan keliling yang diselenggarakan oleh Badan Arsip dan Perpustakaan
Provins Jawa Tengah adalah dorongan untuk memenuhi kebutuhan mereka akan
infformasi. Motivas ini muncul dengan didahului perseps positif mereka
terhadap layanan perpustakaan keliling di lokalisasi Sunan Kuning Semarang.

Katakunci: Pekerja Seks Komersial, lokalisasi, Perpustakaan keliling
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ABSTRACT

According to Republic Act No. 43 of 2007, the library as a vehicle for
developing the potential of lifelong learning to become manusiaberilmu society,
capable, creative, independent, and become citizens of a democratic and
responsible. For that the government is obliged to develop the library in order to
carry out the mandate of Republic Act No. 43 of 2007. One form of the
government's efforts in developing the library is to provide mobile library
services. Thisis based on the premise that not all residents can access a library of
settling due to distant location or other things.

Prostitutes who constitute the majority population in localization, still
need information. However, most of them are reluctant to come to
perpustakaan.Alasannya, because they are embarrassed. Therefore, the mobile
library service needs in localization to meet the needs of Prostitutes will be the
information they need.

This study aims to determine the motivation of the Prostitutes in
Localization Sunan Kuning Semarang in utilizing the mobile library service which
is organized by the National Archives and Library Central Java Province, by
taking samples of 5 Prostitutes. Researchers took place in the localization of
Sunan Kuning Semarang, because this localization is the localization of the largest
in Indonesia after Dolly was dissolved, and in this localization are mobile library
service. Results from this study indicate that the motivation of the Prostitutes in
Localization Sunan Kuning Semarang in utilizing the mobile library service which
is organized by the National Archives and Library Central Java province is the
urge to satisfy their need for information. This motivation appears to be preceded
their positive perception of the mobile library service in the localization of Sunan
Kuning Semarang.

Keywords: Prostitutes , localization, mobile library

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... e e e e e e [
PERNYATAAN KEASLIAN ...t e e ii
PERNYATAAN BEBASPLAGIASI ..o e e i
PENGESAHAN . .. .. e e e e e e e e e iv
PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJAN TESIS.......co e \Y
NOTA DINASPEMBIMBING. ... .o e Vi
KATA PENGAN T T AR, . e e e e e e Vii
1Y 2 1 T PP X
PERSEMBAHAN ... ..ot e e e Xi
AB ST RAK L Xii
AB ST RA CT ..ttt e e e e e e Xiii
DART AR IS . Xiv
DAFTAR TABEL ..o e XVii
DAFTAR GAMBAR ..o e e e e e e e e XViii
DAFTAR LAMPIRAN ..t e XiX
BAB | PENDAHULUAN. ...t e e
A. Latar BelakangMasalah.............cooiiiiiiii i 1
B. RUMUSAN MESAlaN..........oiiiie e 10
C. Tujuandan Manfaat Penelitian...........c.coovieiiiiiiiiiii e e 10
L Tujuan Penelitian. ... ....ooe i e e e e 10
2. Manfaat Penelitian..........cooouieiii i 10
a ManfaatPrakiis. .. ......ou i 10
D. Manfaat teONITIS. .. ... eu et e 11
D. KerangkaBerfiKir..........oooiiiii 11
Kaian PUSIAKA. .. ... oo e e e 12
Metode Penelitian........ ..o oo 15
1. JenisPenelitian. .. ....ccoie it e 15
2. Subyek dan Obyek Pendlitian.............cooovviiiiiiiiiici e 22
a Subyek Penelitian..........coooviiii i 22

Xiv



b. Obyek penelitian... ...
3.LokasidanWaktuPenelitian.............c.coviiiii i
4.MetodePengumpulan Data..........ocouviieiie i e e

G. SistematikaPenuliSan............oouie i

@ Mmoo O @™ >
S |
g .
3
&

2
Qa
2
&
~
o
é.

BAB |11l GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN..........coiine
A. Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi JawaTengah.........................
1 Sgaran SINGKEL. .. ....ceee e e
2. StrukturOrganisasi, Visi dan Misi serta Tugas Pokok dan Fungs ......
B. LokalisasiSunanKuning Semarang............coeevveiiiieniieine e e eeneenn
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..........coiiiiinene,
A. Perpustakaan Kdiling di Lokalisasi Sunan Kuning................ccc.oeevn ...
1. Koleks Perpustakaan Keliling di Lokalisasi Sunan Kuning...............
2. Pekerja Seks Komersial dan Pemanfaatan Perpustakaan Keliling
Di Lokalisasi Sunan Kuning Se,arang .........coovveeeeieeineineeneeennennnnn
2.1. Pendapat Pekerja Seks Komersial terhadap Koleksi
Perpustakaan Keliling di Lokalisasi Sunan Kuning...................
2.2. Pendapat Pekerja Seks Komersial Layanan
Perpustakaan Keliling di Lokalisasi Sunan Kuning ...................
B. Alasan Pekerja Seks Komersial tertarik datang ke Perpustakaan Kéliling....
Persepsi PekerjaSeks Komersial ........oovviiiiiiiiii e
D. Motivas Pekerja Seks Komersial dalam Pemanfaatan
Perpustakaan Keliling di Lokalisasi Sunan Kuning............ccccoevvveiiennne.
BAB V PENUTUP ... e e e e e e e

XV



XVi



Tabel 1.

Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.

Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.

Tabel 8.
Tabel 9.

DAFTAR TABEL

Perkembangan jumlah Pekerja Seks Komersia

di Lokalisasi Sunan Kuning............ccovvieiiviie i iiieiieeeenea. 1
Alasan menjadi Pekerja Seks Komersial........c.covvvviiiiiiiiiiiinnnne. 65
Jadwal Kegiatan Pekerja Seks Komersial .........c.cocevvviiiiiiiiiinnnnn 66
Pendapat Pekerja Seks Komersial tentang Koleksi

Perpustakaan Keliling..........cooiieiii i e 70
Awal mula memanfaatkan layanan Perpustakaan Keliling ................ 73
Jenis koleksi yang sering dimanfaatkan oleh paraPSK..................... 76
Sikap petugas layanan perpustakaan keliling

MeNUrUt ParaPSK ... .. 81
Alasan PSK tertarik datang ke Perpustakaan Kdliling ...................... 83
Kebutuhan PSK terhadap informasi .............cc.ccooviiiiiiiii i, 91

XVii



Gambar 1.

Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4
Gambar 5

Gambar 6

DAFTAR GAMBAR

Grafik perkembangan Pekerja Seks Komersial

Grafik perkembangan pengasuh .............cccoiiiiiiiiii e,
Kerangka berfiKir ... ...

DESAIN CEIODONG ... enitee ittt e e et e e e e en e

Struktur organisasi Badan Arsip dan Perpustakaan

Provinsi JawaTengah ................coceveene.
Struktur organisasi UPT Perpustakaan Daerah

Xviii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Datainforman ...........ocovveiieiiiiiiiie e XX
Lampiran 2 WawanCara ..........c.oveereereiiiieieieeie e e aeiananns XXii
Lampiran 3 Jadwal Penelitian ............ccoooiiiiiiiiiini e, XXXl
Lampiran 4 DOKUMENLES ........ovvunieieiieie e e XXXili
Lampiran 5 Daftar Riwayat Hidup ..........cccovvie i XXXViii

XiX



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di masa sekarang ini, informas sangat dibutuhkan oleh masyarakat.
Dan informasi itu sendiri sudah menjadi suatu aset yang memegang peranan
penting dalam perkembangan suatu bangsa. Terlebih lagi di era globalisas
seperti sekarang. Semua lapisan masyarakat membutuhkan informasi.
Kemagjuan dunia informasi dan adanya kemajuan teknologi akan membawa
ledakan informas yang membuat masyarakat harus mampu mengelola
informasi dan memilih informasi yang dibutuhkan. Di abad 21 ini, telah
terjadi banjir informmasi yang benar-benar menggunakan informasi tidak lagi
sebagal sumber pengetahuan, tetapi sebagai sarana dalam pemecahan
masalah.

K eberadaan informasi tidak bisa dilepaskan dari media penyedia dan
penyampa informasi, diantaranya adalah perpustakan. Informasi dan
perpustakaan adalah dua ha yang tidak bisa berdiri sendiri karena tujuan
hadirnya perpustakaan adalah untuk menyediakan, menyimpan, mengolah
dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi melalui koleksi-koleksi
yang dimilikinya.

Perpustakaan sebagai media penyedia informasi harus mampu
menyediakan informas sesuai dengan kebutuhan masyarakat penggunanya.

Informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat bersifat heterogen baik dari segi



jenis, bentuk dan konteksnya, sehingga perpustakaan pun harus
menyesuaikan keberadaannya dengan kebutuhan tersebut. Perkembangan
informasi menuntut perpustakaan untuk dapat berperan dengan tidak hanya
menyediakan informasi-informasi  yang dianggap laku tetapi juga
menyediakan informasi-informasi yang sifatnya lokal yang memuat
pengetahuan tentang kebudayaan bangsa Indonesia. Dengan kata lain,
perpustakaan harus mampu mempertahankan nilai-nilai budaya lokal dalam
gempuran arus deras teknologi informasi karena perpustakaan juga berperan
dalam pelestarian kebudayaan bangsa termasuk kebudayaan lokal atau
daerahnya.

Peran perpustakaan sebagal salah satu sarana dalam penyebarluasan
pengetahuan, mempunya arti yang sangat penting dalam meningkatkan
sumberdaya masyarakat Indonesia dewasa ini. Dengan memberdayakan
perpustakaan akan mendapatkan informasi dari sumber bacaan yang
terseleksi,berupa karya tulis, karya cetak, karya rekam. Sehingga mampu
mengembangkan potensi dan wawasan serta pengetahuan yang dimilikinya.
Sebagaimana yang tertuang dalam Undang — undang RI no 43 tahun 2007,
bahwa perpustakaan sebaga wahana belgar sepanjang hayat
mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi manusia yang berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan

bertanggung jawab.! Masyarakat yang dimaksud di sini adalah masyarakat

! Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan



secara keseluruhan tanpa membedakan jenis kelamin, usia maupun status

sosial.

Fungs pelayanan perpustakaan tidak boleh menyimpangdari tujuan
perpustakaan itu sendiri. Perpustakaan harus dapat memberikan informasi
kepada pengguna, memberikan kesempatan kepada pengguna untuk
mengadakan penelitian, yaitu fungs informasi. Selanjutnya perpustakaan
juga memberi kesempatan kepada pembacanya untuk mengadakan rekreasi.
Dengan membaca novel, pembaca dapat terhibur, begitu pula dengan

mendengarkan musik dan menonton video.

Tujuan perpustakaan memberikan pelayanan kepada para pembaca,
agar bahan pustaka yang telah diolah dan dikumpulkan dengan baik sampai
ke tangan pembaca. Bahan pustaka yang banyak tetapi tidak dipaka oleh
siapapun dengan aasan apapun merupakan kekeliruan besar. Perpustakaan

yang tidak didatangi oleh para pembaca adalah perpustakaan sakit.

Fungs pelayanan perpustakaan adalah mempertemukan pembaca
dengan bahan pustaka yang mereka minati. Harus diusahakan agar
perpustakaan menyelenggarakan kegiatan yang membuat pembaca senang
datang ke perpustakaan. Misal diskus atau pertunjukan film untuk membah

pengetahuan pengguna.

Penyelenggaraan perpustakaan telah masuk pada beberapa sektor
dan bidang garapan antara lain bidang pendidikan, bidang kebudayaan,

bidang riset (kelembagaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), bidang Industri,



lembaga pemerintahan, lembaga swasta baik profit maupun non profit, bidang
kemasyarakatan ( Lingkungan remaja, ibu-ibu PKK/ penggjian, rumah
ibadah,Cafe, penerbit, perkumpulan dari suatu aktifitas, yayasan, perorangan
pemerhati dan pencinta buku). Kesemuanya itu dilakukan dalam rangka
mencerdaskan kehidupan masyarakat serta menunjang pembangunan
nasional.

Menyadari pentingnya perpustakaan, pemerintah terdorong untuk
lebih memasyarakatkan perpustakaan sampai ke pelosok-pelosok pedesaan.
Akan tetapi upaya untuk memasyarakatkan program perpustakaan melalui
penyelenggaraan perpustakaan yang bersifat tetap (library station)
memerlukan tenaga, ruangan,serta biaya yang tidak sedikit. Sebagai alternatif
untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibuatlah program perpustakaan
keliling. Program ini merupakan suatu bentuk perluasan pelayanan dari
perpustakaan menetap (station) yang mulai diperkenalkan pada tahun 1972 di
wilayah DKI Jakarta. Saat ini hampir semua kabupaten di seluruh propinsi
yang ada di Indonesia telah memiliki perpustakaan keliling, baik
perpustakaan keliling darat maupun perpustakaan keliling yang ada di sungai-
sungai seperti yang terdapat di daerah Kalimantan.

Perpustakaan keliling adalah bagian dari perpustakaan umum yang
mendatangi atau menghubungi pembacanya dengan menggunakan kendaraan
baik darat (mobil) maupun air (pershu).? Perpustakaan Keliling juga

merupakan salah satu perangkat penyelengaraan pendidikan non formal yang

2 sulistyo. Basuki. Pengantar llmu Perpustakaan, ( Jakarta : Universitas Terbuka, Depdikbud,
2003), him. 5.



berupaya untuk ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana
diamanatkan oleh Undang- Undang Dasar 1945. Karena itu perpustakaan
keliling mempunyai tugas mengumpulkan, memilih dan menyajikan karya-
karya budaya manusia kepada masyarakat yang tidak terlayani oleh
perpustakaan umum. Agar tugas tersebut dapat dilaksanakan secara
berdayaguna dan berhasil guna, perpustakaan keliling perlu selalu dibina dan
dikembangkan secara konseptual, terencana, terarah, terpadu, dan
berkesinambungan dalam kerangka Sistem Nasional Perpustakaan.

Mengingat pentingnya hakikat dan esensi perpustakaan maka
perpustakaan keliling perlu dikembangkan sebagai sebagai sarana pendidikan
formal dan lembaga pendidikan nonformal dalam sistem pendidikan nasional
yang berkesinambungan seumur hidup untuk menciptakan masyarakat dan
bangsa yang biasa membaca, gemar belgar, bersikap ilmiah, kreatif dan
inofatif sehingga mereka dapat ikut berperan serta secara aktif dalam
melaksanakan pembangunan.  Setigp unit perpustakaan keliling dapat
melayani beberapa desa, sehingga jangkauan layanan dapat lebih luas.
Perpustakaan keliling tidak saja bermanfaat bagi masyarakat kota yang
karenan suatu hal tidak dapat menikmati layanan perpustakaan umum, tetapi
juga bermanfaat bagi masyarakat pedessan yang tidak dilayani oleh
perpustakaan menetap.

Pekerja Seks Komersial, sebagai insan yang tersingkirkan di
masyarakat, bagaimanapun juga membutuhkan informasi. Informasi yang

mereka butuhkan terutama segala sesuatu tentang hal-hal yang dapat menjadi



bekal mereka kelak bila sudah tidak menjadi Pekerja Seks Komersial lagi.
Mereka mendapatkan informasi ini melalui media elektronik maupun media
cetak. Salah satu media cetak yang dapat digunakan sebagai media informasi
adalah buku yang dapat dipinjam dari perpustakaan. Tetapi kebanyakan dari
mereka terutama para Pekerja Seks Komersia (PSK) merasa malu untuk
mendatangi perpustakaan. Di sinilah peran perpustakaan keliling dangat
dibutuhkan. Karena, seperti yang telah diungkapkan di atas, bahwa
perpustakaan keliling merupakan bagian dari layanan perpustakaan umum
untuk melayani mereka yang karena sesuatu hal tidak dapat datang langsung
ke perpustakaan umum.

Lokalisasi Sunan Kuning yang diresmikan oleh Walikota Semarang
“Hadi Subeno” melaui SK Wali Kota Semarang No 21/15/17/66 dan
penempatan resminya pada tgl 29 Agustus 1966 dan kemudian hari tersebut
diperingati sebagai hari jadi Resosialisasi Argorejo. Tujuan dari lokalisasi
resmi ini adalah untuk memudahkan pengontrolan kesehatan Pekerja Seks
Komersial (PSK) secara periodik, serta memudahkan usaha resosialisasi dan
rehabilitasi para Pekerja Seks Komersial (PSK) tersebut.

Bila dilihat dari sisi demografi yang merupakan ilmu yang
mempelgari dinamika tentang kehidupan manusia, yang meliputi ukuran,
struktur, dan distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah
setiap waktu akibat kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan.3 Sdlan itu,

demografi juga dapat diartikan sebagai ilmu yang memberikan uraian atau

3http://id.wiki pedia.org/wiki/Demografi diaksestanggal 11 Mei 2015 pukul 14.00




gambaran statistik mengenai suatu bangsa dilihat dari sudut sosial politik.*
Demografi Pekerja Seks Komersial di lokalisasi Sunan Kuning Semarang
menggambarkan perkembangan jumlah Pekerja Seks Komersial yang terdata
di lokalisasi Sunan Kuning Semarang dapat dilihat dari tabel 1 berikut ini:
Tabel 1
Perkembangan jumlah Pekerja Seks Komersia

di Lokalisasi Sunan Kuning

Tahun Jumlah PSK Jumlah Pengasuh
1966 120 orang 30 orang
1967 210 orang 35 orang
2003 350 orang 50 orang
2005 450 orang 65 orang
2012 600 orang 85 orang
2013 635 orang 90 orang
2014 670 orang 95 orang

Sumber : Data Primer Pendliti, 2015

4 http://kbbi.web.id/demografi diaksestanggal 11 Me 2015 pukul 14.00




Gambar 1

Grafik Perkembangan Pekerja Seks Komersial

Jumlah PSK

\

2020
2010
2000
1990
1980
1970
1960 -
1950 -
1940 . . . . . . f

120 210 350 450 600 635 670

S

® Jumlah PSK

Sumber : Data Primer Pendliti Y ang Diolah,2015

Gambar 2
Grafik Perkembangan Pengasuh

Jumlah Pengasuh
2020 T T ——
2010
2000
1990
1980
1970
1960
1950
1940

Sumber : Data Primer Peneliti Y ang Diolah,2015




Banyak hal yang mendasari para Pekerja Seks Komersia di
lokalisasi Sunan Kuning Semarang dalam memanfaatkan layanan
perpustakaan keliling di lokalisasi, diantaranya adalah keinginan dari mereka
untuk beralih profesi. Sebagian besar dari mereka sadar, bahwa tidak
selamanya mereka berada di lokaisas dan mereka juga menyadari bahwa
pekerjaan yang mereka lakukan sekarang adalah pekerjaan yang dilarang oleh
agama apapun juga, meskipun tempat mereka melakoni usahanya telah
dilegalkan oleh pemerintah. Namun mereka tidak memiliki keahlian lain,
karena itulah mereka memanfaatkan layanan perpustakaan keliling di
lokalisasi untuk menambah keterampilan mereka dan bisa dijadikan sebagal
modal awal bilakelak merekatelah “pensiun” sebagai PSK.

Semula mereka tidak mengenal apa itu perpustakaan, karena
sebagian besar dari mereka berasal dari daerah yang terpencil dan belum ada
perpustakaannya. Memang, tidak bisa dipungkiri, bahwa perpustakaan masih
terbilang langka di daerah-daerah pelosok. Namun setelah diadakan
sosidlisas oleh pihak terkait dalam hal ini oleh Perpustakaan Provinsi Jawa
Tengah yang merupakan UPT dari Badan Arsip dan Perpustakaan Provins
Jawa Tengah, akan arti pentingnya perpustakaan, mereka menjadi tahu akan
keberadaan perpustakaan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka pendliti
tertarik mengambil judul Motivasi Pekerja Seks Komersial dalam

Memanfaatkan Layanan Perpustakaan Keliling Badan Arsip dan



Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah (Studi Kasus di Lokalisasi Sunan

Kuning Semarang ).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan diatas maka didapatkan rumusan masalah :
1 Apakah yang menjadi motivasi Pekerja Seks Komersia dalam
memanfaatkan layananan perpustakaan keliling di lokalisasi Sunan
Kuning Semarang?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah motivas
Pekerja Seks Komersial dalam memanfaatkan layanan perpustakaan
keliling Badan Arsip dan Perpustakaan Provins Jawa Tengah
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Dapat memberikan masukan kepada pustakawan dalam mengelola
dan memberikan layanan perpustakaan keliling, khususnya di
lokalisasi Sunan Kuning Semarang agar dapat memberikan layanan
yang lebih baik.
2. Mengetahui secara langsung harapan Pekerja Seks Komersial

terhadap layanan perpustakaan keliling.
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3. Memberikan masukan kepada pihak terkait dalam mengembangkan
layanan perpustakaan keliling khususnya di lokalisasi Sunan
Kuning Semarang.

b. Manfaat Teoritis
Sedangkan manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adal ah:
1. Menambah khasanah dalam pengembangan ilmu perpustakaan.
D. Kerangka Berfikir
Gambar 3
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suatu tempat ketempat lain dengan membawa koleks dan layanan yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, salah satu lokasi
tujuan perpustakaan keliling adalah lokalisasi. Pekerja Seks Komersial,
sebagai penghuni lokalisasi memiliki motivasi dalam memanfaatkan layanan
perpustakaan keliling. Motivasi tersebut baik dari segi layanan, koleks,
maupun dari sikap petugasnya yang timbul dari persepsi mereka terhadap

layanan perpustakaan keliling

E. Kajian Pustaka
Penelitian tentang perpustakaan keliling telah dilakukan oleh
beberapa pendliti antaralain:

1 Daam skripsi yang ditulis oleh Seno Tri Bayu Aji (2013) yang berjudul
Pengaruh Layanan Perpustakaan Keliling terhadap Kemampuan Literas
Informasi “Wanita Tuna Susila (WTS)” di LokalisasiGambilangu
Semarang diungkapkan bahwa layanan perpustakaan keliling di
Lokalisass Gambilangu Semarang mendapatkan tanggapan yang positif
dari masyarakat, karena maelalui layanan perpustakaan keliling ini
masyarakat dapat menambah wawasan dan mengisi waktu luangnya.®
Adapun perbedaan penelitian ini dengan skripsi tersebut adalah, pada
obyek yang diteliti, bila pada penelitian yang sebelumnya obyek yang
diteliti masih secara luas, daam ha ini masyarakat di lokalisas,

sedangkan dalam penelitian ini, obyek yang diteliti lebih spesifik yaitu

® Seno Tri Bayu Aji,2013, Pengaruh Layanan Perpustakaan Keliling Terhadap Kemampuan
Literasi Informasi “Wanita Tuna Susila (WTS)” di LokalisasiGambilangu Semarang
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pada Pekerja Seks Komersial (PSK). Selain itu, dalam penelitian ini juga
akan diungkapkan faktor-faktor yang menjadi alasan dari para PSK
dalam memanfaatkan koleksi yang ada di Perpustakaan Kdliling.

2. Daam penditian yang dilakukan oleh Helmita yang berjudul
Pemanfaatan Perpustakaan Keliling Mopin (Mobil Pintar) Guna
Meningkatkan Minat Baca Pada Anak Panti Asuhan Putra Utama |
diperoleh kesimpulan dengan adanya program perpustakaan keliling
mobil pintar sangat bermanfaat dalam meningkatkan minat baca pada
anakanak di Panti Asuhan Putra Utama 1, Klender, Jakarta Timur.°
Adapun perbedaan penelitian ini dengan tulisan dalam jurna tersebut
adalah bila daam pendlitian ini lebih ditekankan pada perseps
penggunanya dalam hal ini para Pekerja Seks Komersial, sedangkan
dalam tulisan di jurna tersebut lebih ditekankan pada minat baca
penggunanya, dalam hal ini anak panti asuhan Putra Utama 1

3. Penelitian dengan judul Efektifitas Pengelolaan Perpustakaan Keliling
Daam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Kantor Perpustakaan
Kearsipan dan Dokumentasi Kota Padang yang dilakukan oleh Meriana
dan Malta Melisa, dapat diperoleh kesimpulan bahwa pengadaan serta
pengelolaan bahan pustaka dan promosi keberadaan perpustakaan
keliling di Kantor Perpustakaan Kearsipan dan Dokumentasi Kota

Padang belum dilaksanaakan secara maksimal, sehingga hal ini

® Helmita, “Pemanfaatan Perpustakaan Keliling Mopin (Mobil Pintar) Guna Meningkatkan Minat
Baca Pada Anak Panti Asuhan Putra Utama |”,Jurnal PPKN UNJ Online, Volume 1,No 2 Tahun
2013, dalam www.skripsippknunj.org, diakses tanggal 24 April 2015 pukul 13.05
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mempengaruhi minat baca masyarakat.” Perbedaan dengan pendlitian ini
adalah, penelitian yang dilakukan oleh Meriana dan Malta Mélisa, dititik
beratkan pada efektifitas pengelolaannya, sedangkan penelitian ini lebih
dititik beratkan pada layanan perpustakaan keliling.

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzia Agustini dan mengambil judul
Andisis Sikap Pengguna Jasa Layanan Perpustakaan Keliling Badan
Arsip dan Dokumentasi Daerah Provinss Sumatera Utara, dapat ditarik
kesimpulan bahwa konsumen, dalam hal ini pengguna, memiliki sikap
yang paling baik terhadap manfaat buku pada layanan perpustakaan
keliling.?  Perbedaan dengan penelitian ini adalah, penelitian yang
dilakukan oleh Fauzia Agustini lebih beorientas pada sikap pengguna
perpustakaan keliling sedangkan pada penelitian ini lebih berorientasi
pada motivasi pengguna perpustakaan keliling.

Penelitian yang ditulis oleh Yuni Kiki Handini dan mengambil judul
Kebutuhan Informasi Wanita Pekerja Seks di Relokalisas Argorgjo
Semarang, berkesimpulan bahwa Wanita Pekerja Seks telah
mendapatkan berbagai macam informasi dari sumber informasi yang ada
di Resosialisasi Argorejo. Sumber informasi yang ada di Resosialisasi

Argorejo yaitu Perpustakaan keliling dari Badan Arsip dan Perpustakaan

" MerianaMalta Mdlisa,” Efektifitas Pengelolaan Perpustakaan Keliling Dalam Meningkatkan
Minat Baca Masyarakat di Kantor Perpustakaan Kearsipan dan Dokumentasi Kota Padang”
Jurna Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan

Vol. 2, No. 1, September 2013, Seri G, him.511-530 dalam www.ejournal.unp.ac.id diakses
tanggal 24 April 2015 pukul 13.05

8 Fauzia Agustini, “Analisis Sikap Pengguna Jasa Layanan Perpustakaan Keliling Badan Arsip
dan Dokumentasi Daerah Provinsi Sumatera Utara” Jurnal Keuangan & BisnisVo. 3 No. 2 Juli
2011, him. 158-168, dalam www.ojs-stieharapan.ac.id, diakses tanggal 25 April 2015 pukul 10.00

14



Provins Jawa Tengah. Informasi primer yang diberikan oleh
Perpustakaan Keliling belum terserap dan dimanfaatkan dengan baik oleh
WPS. Hal ini disebabkan karena sebagian besar WPS kurang tertarik
untuk mengakses informasi yang ada di Perpustakaan Keliling. Sebagian
besar WPS telah mengetahui adanya Perpustakaan Keliling, namun WPS
tidak tertarik untuk datang dan memanfaatkan keberadaan Perpustakaan
Keliling di Resosialisasi Argorgjo. Hal itu disebabkan karena mereka
lebih tertarik untuk mengakses informasi melalui media eektronik
seperti: internet, dan televisi.” Perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian tersebut adalah, dalam penelitian ini lebih terfokus pada
motivasi penggunanya, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Yuni Kiki Handini lebih terfokus pada kebutuhan informas

penggunanya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif ~ (qualitative research). Bogdan dan Taylor
mendefiniskan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati’®. Pendekatan ini diarahkan pada latar

dari individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh

® Yuni Kiki Handini, “Kebutuhan Informasi Wanita Pekerja Seks di Relokalisasi Argorejo
Semarang”, Jurnal llmu Perpustakaan Volume 2, Nomor 3, Tahun 2013, him. 1-8, dalam
www.egjournal-sl.undip.ac.id, diakses tanggal 22 April 2015 pukul 16.30

%\ oleong,Lexy J,Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya,2011),him 4
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mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tapi
perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Penelitian kualitatif
adalah mengamati orang dalam lingkungan, berinteraksi dengan mereka dan
menafsirkan pendapat mereka tentang dunia sekitar.

Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln, kata kualitatif Iebih
ditekankan pada proses dan makna yang tidak diuji, atau diukur dengan
setepat-tepatnya. Mereka juga mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
adalah multimetode dalam fokus, termasuk di dalamnya pendekatan
interpretif dan naturalistik terhadap pokok persoalan yang ada* Untuk
definisi kualitatif ini, Cresswell mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan suatu proses inkuiri dalam pemahaman yang berdasarkan atas
dasar-dasar inkuiri metodologis yang jelas dalam mengeksplorass masalah
sosial dan manusia’® Seperti halnya penelitian yang lain, penelitian kualitatif
ini memiliki tiga komponen utama yang dikemukakan oleh Strauss sebagai
berikut:

1. Adanya data dari berbagai sumber yang diperoleh dari wawancara dan
observasi.

2. Terdiri atas prosedur-prosedur analisis atau interprestasi yang berbeda
termasuk teknik-teknik untuk konseptualisasi data yang digunakan untuk

sampai pada temuan atau teori.

1 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta:Ar-Ruzz Media,2014),him 14

12

ibid him 15

16



3. Adanya laporan tertulis dan verbal yang ditunjukkan dalam jurnal-jurnal
atau konferensi ilmiah serta mengambil bentuk-bentuk yang beragam.*®
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada
penggunaan metode studi kasus. Pendekatan studi kasus dapat juga disebut
dengan case study, yaitu penelitian yang mendalam dan mendetail tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan subjek penelitian. Ada beberapa
pendapat dalam mendefinisikan studi kasusini, yaitu:

1 Menurut Bogdan dan Biklen, studi kasus merupakan suatu kajian yang
rinci tentang suatu peristiwa.

2. Crabtree dan Miller mengemukakan studi kasus sebagal suatu
eksaminasi sebagian besar atau seluruh aspek-aspek potensial dari kasus
khusus yang dibatasi secara jelas.

3. Adapun Deny mengutip pendapat Guba dan Lincoln yang berpendapat
bahwa studi kasus dapat didefinisikan sebagai suatu eksaminasi intensif
atau lengkap tentang peristiwa suatu latar geografis dalam suatu batasan
tertentu.™

Sebagal suatu metode penelitian kualitatif, studi kasus memiliki
beberapa keuntungan, yaitu :

1. Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti.

2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan apa

yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari.

3 1bid him 17
4 ibid him 69
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Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan
antara peneliti dan responden.

Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan
bagi penilaian atau transferabilitas.

Rancangan umum studi kasus dapat digambarkan dengan sebuah
cerobong. Bagian awa adalah bagian cerobong yang lebar yang mana
peneliti menjgaki tempat-tempat atau orang-orang yang dapat dijadikan
sumber data. Setelah peneliti mencari petunjuk tentang apa yang dapat
dilakukan, kemudian peneliti mulai mengumpulkan data, memeriksa kembali
dan membuat keputusan mengenai tempat yang akan diteliti. Selanjutnya
peneliti memutuskan sigpa yang akan diwawancarai dan apa yang akan
diteliti dengan lebih mendalam. Kemudian peneliti membuat keputusan
khusus mengenai latar belakang,subyek ataupun sumber data yang akan
ditelitinya sehingga penelitiannya lebih terfokus. Apabila digambarkan,
desain cerobong tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3

Desain Cerobong

Orientasi Awal
Eksplorasi Data
Kredibilitas

Konfirmabilitas
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1

Dalam penelitian ini,desain cerobong tersebut dapat dijelaskan

sebagal berikut:

Orientas awal

Daam penelitian ini, pada awalnya peneliti mencari informasi lokalisasi
mana sga yang menjadi lokasi layanan perpustakaan keliling.
Berdasarkan data yang didapat dari Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah,
diperoleh informasi bahwa terdapat dua lokalisasi yang menjadi lokas
layanan perpustakaan keliling milik Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah
yaitu lokalisasi Sunan Kuning Semarang dan lokalisasi Gambilangu
Semarang.

Eksplorasi data

Setelah mendapatkan informasi tentang lokalisasi yang memperoleh
layanan perpustakaan keliling milik Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah
akhirnya peneliti memutuskan untuk mengambil lokasi di lokalisas
Sunan Kuning Semarang. Keputusan ini diambil dengan pertimbangan
lokalisasi Sunan Kuning Semarang tersebut merupakan lokalisas yang
terbesar di Jawa Tengah sekaligus juga merupakan lokalisas terbesar di
Indonesia setelah lokalisasi Dolly di Surabaya dibubarkan.

Kredibilitas

Mengingat pekerja seks komersial merupakan penduduk mayoritas di
lokalisasi dalam hal ini lokalisasi Sunan Kuning Semarang, maka pendliti
memutuskan akan mewawancarai para pekerja seks komersial tersebut

tentang motivasi dan persepsi mereka terhadap layanan perpustakaan
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keliling. Hal ini karena menurut peneliti, motivasi akan timbul setelah
didahului dengan adanya persepsi.
4. Konfirmabilitas

Agar lebih terfokus, peneliti hanya memilih secara acak lima orang
Pekerja Seks Komersial yang akan diwawancarai. Meskipun dipilih
secara acak, namun juga ada kriteria-kriteria tertentu dalam pemilihan
ini, yaitu berdasarkan usia, tingkat pendidikan dan asal mereka

Ada tiga tahapan yang harus dilalui dalam mengkonstruksi studi

kasus. Tahapan-tahapan tersebut adalah:

1.  Mengumpulkan data mentah yang terdiri dari semua informasi yang
dikumpulkan .

2. Mengonstruksikan rekaman kasus yang merupakan penyingkatan data
kasus mentah dalam mengorganisasi,mengklasifikasi dan mengedit data
kasus mentah .

3. Menulisnarasi studi kasus.™

Dalam penélitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistemastis
maka disusun tahapan-tahapan penelitian. Ada empat tahapan dalam
pel aksanaan penelitian yaitu sebagai berikut:*®

1.  Tahap pralapangan
Peneliti mengadakan survel pendahuluan yakni dengan mencari subjek
sebaga narasumber. Selama proses survel ini penditi melakukan

penjajagan lapangan (field study) terhadap latar penelitian. Peneliti juga

% ibid him 78

1 Moleong,Lexy JMetodelogi Penelitian.... him 127-148
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menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku
dan referensi pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan
penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis besar metode
penelitian yang digunakan dalam melakukan pendlitian.

Tahap pekerjaan lapangan

Daam hal ini peneliti memasuki dan memahami latar penelitian dalam
rangka pengumpulan data yang berupa observasi,wawancara dan
dokumentasi

Tahap analisis data

Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Peneliti
dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis data kualitatif
sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya.
Selain itu penditi juga menempuh proses triangulasi data yang
diperbandingkan dengan teori kepustakaan.

Tahap pasca lapangan.

Daam tahap ini dilaksanakan evaluasi dan pelaporan. Menurut
Suharsismi Arikunto subjek penelitian adalah benda, hal atau organisasi
tempat data atau variabel penelitian yang dipermasalahkan melekat.
Tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya subjek
penelitian, karena seperti yang telah diketahui bahwa dilaksanakannya
penelitian dikarenakan adanya masalah yang harus dipecahkan, maksud

dan tujuan penelitian adalah untuk memecahkan persoalan yang timbul
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tersebut. Hal ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya dari informan.

Daam penelitian ini, pengambilan sumber data penelitian
menggunakan teknik “purpose sampling”. Sampel purposive adalah
sampel yang dipilih karena memang menjadi sumber dan kaya dengan
informasi tentang fenomena yang ingin diteliti. Pengambilan sampel ini
didasarkan pada pilihan peneliti tentang aspek apa dan siapa yang
dijadikan fokus pada saat situas tertentu dan saat ini terus-menerus
sepanjang penelitian, sampling bersifat purposive yaitu tergantung pada
tujuan fokus suatu saat.

2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian

Subyek dari penelitian ini adalah 5 orang Pekerja Seks Komersial,

dengan inisia Endang, Sheila, Wulan, Indah dan Titik. Kriteria

pemilihan kelima Pekerja Seks Komersial tersebut adal ah:

- Berumur antara 20- 30 tahun, dengan pertimbangan usia tersebut
merupakan usia produktif dan rata-rata usia pada usia tersebut
kebutuhan akan informasi tinggi

- Berpendidikan rendah, maksimal SMP dengan pertimbangan
pendidikan tersebut ratarrata belum mengena perpustakaan
sebelumya

- Asal daerah yang berbeda, meski ada beberapa yang sama
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Adapun profil dari kelima Pekerja Seks Komersial tersebut adalah
sebagai berikut:

- Endang, berumur 30 tahun dengan pendidikan terakhir SD, berasal
dari Semarang, alasan terjun menjadi pekerja Seks Komersial
karena faktor ekonomi.

- Sheila, berumur 20 tahun dengan pendidikan terakhir SMP,
berasal dari Kendal, alasan terjun menjadi Pekerja Seks Komersial
karena dikhianati oleh pasangan setelah dinodai.

- Wulan, berumur 26 tahun dengan pendidikan terakhir SMP,
berasal dari Semarang, alasan terjun menjadi Pekerja Seks
Komersial karenafaktor ekonomi.

- Indah, berumur 23 tahun dengan pendidikan terakhir SMP, berasal
dari Temanggung, alasan terjun menjadi Pekerja Seks Komersial
karena faktor ekonomi.

- Titik, berumur 26 tahun dengan pendidikan terakhir SMP, berasal
dari Semarang, alasan terjun menjadi Pekerja Seks Komersial
karena ajakan teman.

b. Obyek penelitian

Sedangkan untuk obyeknya adalah Motivasi Pekerja Seks Komersial

dalam memanfaatkan Layanan Perpustakaan Keliling di Lokalisasi

Sunan Kuning Semarang.

3. Lokasi dan Waktu Penelitian
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Sesuai dengan judulnyapenelitian ini mengambil lokas di
Lokalisass Sunan Kuning Semarang dengan waktu penelitian bulan
Februari sampai dengan bulan April 2015.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, teknik
yang akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut :
1. Observas
Adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya
melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra
lainnya. Dalam melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti akan
mengadakan pendekatan dengan subjek penelitian sehingga terjadi
keakraban antara peneliti dengan subjek penelitian. Secara teori, jenis-
jenis observasi adalah sebagai berikut:
a Observas terstruktur
Dalam observas ini, peneliti mengamati peristiwakeadian, pose
yang disertai dengan daftar yang perlu diobservasi. Apabila ada
peristiwa yang tidak sesuai dengan daftar yang ada, maka peristiwa
tersebut diabaikan.
b. Observas tak berstruktur
Dalam observas ini, penditi mempertimbangkan partisipan atau
subyek penelitian serta mempersiapkan pencatatannya secermat

mungkin. Peneliti juga memutuskan jenis kaitannya atau
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hubungannya dengan subyek penellitian serta mengamat-améti
perilaku subyek dan subyek mengetahui kehadiran peneliti.

c. Observasi partisipan.
Dalam observas ini, membawa pembaca sebagai nasabah atau
pengunjung serta melihat apa yang terjadi. Seberapa jauh observas
partisipan dilakukan tergantung pada sSituasi. Bila observas
bertujuan untuk menguji ketepatan jawaban terhadap berbagai
pertanyaan, maka pertanyaan yang digjukan sama.

d. Observasi non partisipan.
Yaitu observer tidak ambil bagian secara langsung di dalam situasi
kehidupan yang diobservasi, tetapi dapat dikatakan sebagai
penonton,jadi tidak sebagai pemain. Dalam hal ini, peneliti terpisah
dari kegiatan yang diobservasi. Pendliti hanya mengamati dan
mencatat apa yang terjadi. Metode ini banyak digunakan untuk
mengkaji perilaku.’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observas pertisipan, dalam

artian peneliti tidak ikut terjun sebagai Pekerja Seks Komersial.

2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua pihak atau lebih, yaitu pewawancara (interviewer)

yang mengajukan pertanyaan dan pewawancara (interviewee) yang

7 sulistyo Basuki, MetodePenelitian, (Jakarta:Penaku,2010), him. 149
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memberikan jawaban atas pertanyaan itu.’® Wawancara dipergunakan
untuk mengadakan komunikasi dengan subjek penelitian sehingga
diperoleh data-data yang diperlukan.
Wawancara terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu:
a. Wawancaraterstruktur (berencana)
Wawancara ini menggunakan daftar pertanyaan yang telah
disigpkan sebelumnya. Rancangan dari wawancaraini sama dengan
kuisioner, tetapi pertanyaan yang dilakukan secara lisan. Pengliti
tidak boleh mengubah kalimat dan urutan pertanyaan, karena dapat
meni mbulkan tanggapan yang berbeda. Keuntungan dari wawancara
ini adalah mampu memperoleh jawaban yang berkualifikasi.
Wawancaraini dapat dilakukan dengan dua carayaitu:
- Probing
Cara ini dilakukan bila pewawancara meminta responden
men;j elaskan jawabannya secara lebih mendalam.
- Prompting
Cara ini dilakukan dalam upaya untuk menjamin bahwa
responden telah memilih sgjumlah kemungkinan sebelum
menjawab pertanyaan.
b. Wawancara semi terstruktur
Wawancara ini tidak memiliki persigpan sebelumnya. Dengan

demikian, jenis wawancara ini memungkinkan mencakup ruang

'8 Moleong,Lexy JMetodelogi Penelitian ..., him 186
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lingkup yang lebih besar. Wawancara jenis ini digunakan untuk
memperoleh informasi kualitatif.
c. Wawancara mendalam (in-depth interview)

Tujuan dari wawancara ini adalah mengumpulkan informasi yang
kompleks. Sasaran dari wawancara mendalam  adaah
menyelenggarakan dalam sebuah subyek wawancara yang
memungkinkan para responden membahas secara mendalam sebuah
subyek. ™
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah wawancara mendalam
dengan menggunakan pedoman wawancara bebas terpimpin.
Wawancara bebas terpimpin yaitu cara mengajukan pertanyaan yang
dikemukakan bebas, artinya pertanyaan tidak terpaku pada pedoman
wawancara tentang masalah-masalah pokok dalam penelitian
kemudian dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi di lapangan.
Dalam melakukan wawancara ini, pewawancara membawa pedoman
yang hanya berisi garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.

G. Sistematika Penulisan
Penulisan tesis ini secara sistematik terdiri dari:

BAB I, menguraikan mengenai latar belakang masalah,tujuan dan kegunaan
penedlitian,kgjian pustakametode penelitian dan sistematika

penulisan.

1% sulistyo Basuki, MetodePenelitian ...him. 170
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BAB Il,memaparkan tentang kerangka teoritik yang digunakan dalam
penulisan tesisini.

BAB I11, membahas tentang kondis umum Badan Arsip dan Perpustakaan
Provins Jawa Tengah ,Lokalisass Sunan Kuning Semarang serta
layanan perpustakaan kelililing Badan Arsip dan Perpustakaan
Provinsi Jawa Tengah di Lokalisas Sunan Kuning Semarang.

BAB IV, menguraikan tentang hasil penelitian yang berkaitan dengan
motivasi Pekerja Seks Komersia terhadap pemanfaatan
perpustakaan keliling Badan Arsip dan Perpustakaan Provins Jawa
Tengah di Lokaslisasi Sunan Kuning Semarang.

BAB V, berisikan tentang kesimpulan dan saran atas penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan di lokalisasi Sunan Kuning
Semarang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Motivasi merupakan dorongan yang menggerakkan seseorang untuk
bertingkah laku demi mencapai tujuan tertentu. Hal ini dapa tdikatakan,
kebutuhan akan informasi merupakan motivasi bagi para Pekerja Seks
Komersial dalam memanfaatkan layanan perpustakaan keliling di lokalisas
Sunan Kuning Semarang.

2. Motivas tersebut muncul setelah diawali dengan persepsi yang positif dari
para Pekerja Seks Komersial atas layanan perpustakaan keliling di
lokalisas Sunan Kuning Semarang, baik dari segi koleksi, keaneka
ragaman koleksi, maupun dari sikap petugas layanan perpustakaan kelilin
gitu sendiri.

3. Dari beberapa teori motivasi yang ada, maka teori kebutuhan dari Maslow
yang paling relevan. Hal ini dikarenakan teori tersebut dapat diaplikasikan
pada pemanfaatan layanan perpustakaan keliling, terutama bila dipandang
dari sisi pemustaka dalam hal ini para Pekerja Seks Komersial di lokalisasi

SunanKuning Semarang.
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B. SARAN
Berdasarkan pengamatan peneliti, maka untuk lebih meningkatkan
pelayanan perpustakaan keliling di Lokalisasi Sunan Kuning Semarang, maka
peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Koleks yang ada di armada Perpustakaan Keliling Badan Arsip dan
Perpustakaan Provins Jawa Tengah perlu ditambah. Bukan hanya
penambahan secara eksemplar tetapi penambahan judul, sehingga koleksi
lebih bervariasi.

2. Dalan penataan koleksi, agar diatur sedemikian rupa, sehingga
memudahkan bagi para pemustaka, dalam ha ini para Pekerja Seks
Komersial di Lokalisasi SunanKuning Semarangdalam mencari koleks
yang mereka butuhkan. Karena pada dasarnya prinsip layanan
perpustakaan adalah ““user oriented” bukan ““librarian oriented”

3. Agar lebih menarik para Pekerja Seks Komersial dalam memanfaatkan
koleksi perpustakaan keliling, hendaknya diadakan kegiatan penunjang
dalam saat-saat tertentu.  Misalnya, bekerjasama dengan penyuluh
kesehatan mengadakan penyuluhan kesehatan dengan bersumber pada
koleks yang ada.

4. Penelitian ini masih banyak kekurangan, karena itu bagi peneliti yang
selanjutnya, peneliti sarankan untuk melakukan penelitian bukan hanya
pada motivasi pemustakanya saja, tetapi juga pada efektifitas serta peranan

perpustakaan keliling di lokalisasi Sunan Kuning Semarang.
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Informan pertama:

Nama:

Umur

Pendidikan

Asdl

Informan kedua:

Nama:

Umur

Pendidikan

Asd

Informan ketiga:

Informan keempat:

Nama:

Umur

Pendidikan

Asdl

Nama:

Umur

Pendidikan

Asdl

DATA INFORMAN

Endang
35 tahun
SD

Semarang

Sheila
20 tahun
SMP

Kenda

Wulan
26 tahun
SMP

Semarang

Indah
23 tahun
SMP

Temanggung

XX



Informan kelima:

- Nama o Titik
- Umur ;26 tahun
- Pendidikan . SMP

- As : Semarang
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WAWANCARA

1. Nama . Endang

2. Umur : 35tahun

3. Pendidikan : SD

4. Asa : Semarang

Pertanyaan:

1. Seberapa sering anda mengunjungi mobil perpustakaan keliling? Setiap kali
perpustakaan keliling datang, yaitu setiap hari Rabu

2. Apaalasan andatertarik mengunjungi mobil perpustakaan keliling? Ingin tahu
apayang ada di dalam armada perpustakaan keliling

3. Bagaimana menurut anda keragaman koleksi yang disediakan? Cukup
lengkap

4. Koleks dengan tema apakah yang sering anda pinjam? Pengobatan herbal

5. Apakah aasan anda sering meminjam koleksi dengan tema tersebut? Karena
profes yang saya tekuni rentan terhadap penyakit, tetapi saya tidak ingin
tergantung pada obat kimia

6. Menurut anda, apakah perpustakaan keliling dari Badan Arsip dan
Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah memiliki keaneka ragaman koleksi yang
cukup? Yacukup

7. Apamanfaat yang anda peroleh dari koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan
keliling? Dapat menambah ilmu dan mengis waktu luang

8. Menurut anda, bagaimana layanan perpustakaan keliling? Petugasnyaramah

XXii



9. Menurut anda, apakekurangan dari layanan perpustakaan keliling?
Penataannya sering kurang rapi
10. Apa saran anda untuk perbaikan layanan perpustakaan keliling? Penataan

agar lebih diperhatikan

Semarang, Februari 2015
Narasumber

Endang
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WAWANCARA

Nama Sheila
Umur 20 tahun
Pendidikan SMP
Asad Kendal
Pertanyaan:
1. Seberapa sering anda mengunjungi mobil perpustakaan keliling? Setiap
kali perpustakaan keliling datang, yaitu setiap hari Rabu
2. Apaaasan anda tertarik mengunjungi mobil perpustakaan keliling? Ingin
tahu perpustakaan keliling itu seperti apa karena sebelumnya tidak pernah
mengenal perpustakaan
3. Bagaimana menurut anda keragaman koleksi yang disediakan? Cukup
lengkap
4. Koleks dengan tema apakah yang sering anda pinjam? Novel
5. Apakah aasan anda sering meminjam koleksi dengan tema tersebut?
Karena sayatidak suka membaca dengan tema yang berat
6. Menurut anda, apakah perpustakaan keliling dari Badan Arsip dan
Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah memiliki keaneka ragaman koleksi
yang cukup? Y a cukup
7. Apa manfaat yang anda peroleh dari koleksi-koleksi yang ada di
perpustakaan keliling? Dapat menambah ilmu dan mengisi waktu luang
8. Menurut anda, bagaimana layanan perpustakaan keliling? Petugasnya

ramah
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10.

Menurut anda, apa kekurangan dari layanan perpustakaan keliling?
Penataannya sering kurang rapi
Apa saran anda untuk perbaikan layanan perpustakaan keliling? Penataan

agar lebih diperhatikan

Semarang, Februari 2015
Narasumber

Sheila

XXV



WAWANCARA

Nama Wulan
Umur 26 tahun
Pendidikan SMP
Asa Semarang
Pertanyaan:
1. Seberapa sering anda mengunjungi mobil perpustakaan keliling? Setiap

kali perpustakaan keliling datang, yaitu setiap hari Rabu

Apa alasan anda tertarik mengunjungi mobil perpustakaan keliling? Ingin
tahu karena tertarik dengan bentuk dan warna armada perpustakaan
keliling

Bagaimana menurut anda keragaman koleksi yang disediakan? Kurang
lengkap

Koleksi dengan tema apakah yang sering anda pinjam? K etrampilan
Apakah aasan anda sering meminjam koleksi dengan tema tersebut?
Karena tidak selamanya saya berada di lokalisas ini, untuk itulah saya
membaca buku keterampilan sebagai bekal bila saya sudah tidak berada di
sini

Menurut anda, apakah perpustakaan keliling dari Badan Arsip dan
Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah memiliki keaneka ragaman koleksi

yang cukup? Y a cukup
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10.

Apa manfaat yang anda peroleh dari koleksi-koleksi yang ada di
perpustakaan keliling? Dapat menambah ilmu dan mengisi waktu
luangdang kurang pe

Menurut anda, bagaimana layanan perpustakaan keliling? Petugasnya
lumayan ramah namun kadang-kadang kurang peduli bila ada yang belum
menemukan buku yang dicari

Menurut anda, apa kekurangan dari layanan perpustakaan keliling?
Pertambahan bukunya hanya jumlahnya, bukan judulnya

Apa saran anda untuk perbaikan layanan perpustakaan keliling? Agar

ditambah judulnya

Semarang, Februari 2015
Narasumber

XXVii



WAWANCARA

Nama Indah
Umur 23 tahun
Pendidikan SMP
Asa Temanggung
Pertanyaan:
1. Seberapa sering anda mengunjungi mobil perpustakaan keliling? Setiap

kali perpustakaan keliling datang, yaitu setiap hari Rabu

Apa alasan anda tertarik mengunjungi mobil perpustakaan keliling? Ingin
tahu karena tertarik dengan bentuk dan warna armada perpustakaan
keliling

Bagaimana menurut anda keragaman koleksi yang disediakan? Cukup
lengkap

Koleksi dengan tema apakah yang sering anda pinjam? Buku agama
Apakah aasan anda sering meminjam koleksi dengan tema tersebut? Agar
adarasatakut padadiri saya akan kehidupan di akhirat kelak

Menurut anda, apakah perpustakaan keliling dari Badan Arsip dan
Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah memiliki keaneka ragaman koleksi
yang cukup? Y a cukup

Apa manfaat yang anda peroleh dari koleksi-koleksi yang ada di
perpustakaan keliling? Dapat menambah ilmu dan mengisi waktu luang
Menurut anda, bagaimana layanan perpustakaan keliling? Petugasnya

ramah
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11. Menurut anda, apa kekurangan dari layanan perpustakaan keliling?
Kadangpetugas kurang ramah
12. Apa saran anda untuk perbaikan layanan perpustakaan keliling? Penataan

agar lebih diperhatikan
Semarang, Februari 2015

Narasumber

Indah
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WAWANCARA

Nama Titik
Umur 26 tahun
Pendidikan SMP
Asa Semarang
Pertanyaan:
1. Seberapa sering anda mengunjungi mobil perpustakaan keliling? Setiap

kali perpustakaan keliling datang, yaitu setiap hari Rabu

Apa alasan anda tertarik mengunjungi mobil perpustakaan keliling? Ingin
tahu karena tertarik dengan bentuk dan warna armada perpustakaan
keliling

Bagaimana menurut anda keragaman koleksi yang disediakan? Cukup
lengkap

Koleksi dengan tema apakah yang sering anda pinjam? Agama

Apakah aasan anda sering meminjam koleksi dengan tema tersebut? Agar
ada keinginan yang kuat bagi saya untuk keluar dari lokalisasi ini

Menurut anda, apakah perpustakaan keliling dari Badan Arsip dan
Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah memiliki keaneka ragaman koleksi
yang cukup? Y a cukup

Apa manfaat yang anda peroleh dari koleksi-koleksi yang ada di
perpustakaan keliling? Dapat menambah ilmu dan mengisi waktu luang
Menurut anda, bagaimana layanan perpustakaan keliling? Petugasnya

ramah

XXX



10.

Menurut anda, apa kekurangan dari layanan perpustakaan keliling?
Penataannya sering kurang rapi
Apa saran anda untuk perbaikan layanan perpustakaan keliling? Penataan

agar lebih diperhatikan

Semarang, Februari 2015
Narasumber

Titik
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JADWAL PENELITIAN

NO BULAN MINGGU KEGIATAN
1 | Februari i Observas
2 | Maret I Observasi
3 Maret I Penentuan

narasumber

4 | April [TV Wawancara

XXXii




ﬁo_pqusf_ aEm n

s Kelll: g

XXXiii



XXXiV



XXXV



XXXVi



XXXVii



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. DATAPRIBADI
Nama
Tempat/Tgl Lahir
NIP
Jabatan
Pangkat/Gol
Alamat Instansi
Alamat Rumah
Nama Ayah
Nama Ibu
Nama Suami
Nama Anak

1. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Pendidikan formal

Tasning Hety Widiayanti,SE
Tabanan, 21 Oktober 1974
19741021 199703 2 001
Pustakawan Pertama

PenataMuda Tingkat I/ 111 b

J. Jend. Sudirman 123 Temanggung
Bebengan 04/05 Kertosari Temanggung
Tasmadi,BA

Suparti

Edy Kuswardono

Muhammad Ibnu Majah

a. SDN Bendogerit |11 Blitar lulus tahun 1986

b. SMP Negeri | Blitar lulus tahun 1989

c. SMA Negeri | Blitar Jurusan Fisika lulus tahun 1992

d. Akademi Akuntansi YKPN Y ogyakarta lulus tahun 1995

e. Universitas Tidar Magelang Jurusan Ekonomi Pembangunan

[ulus tahun 2004

f. Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi

Interdisiplinary Islamic Studies Konsentrasi |Imu Perpustakaan

dan Informasi tahun 2013 sampai dengan sekarang

2. Pendidikan non formal

a. Bimbingan Teknis Promosi Perpustakaan yang diselenggarakan
oleh Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah tahun

2010

1. RIWAYAT PENGALAMAN PEKERJAAN
1. Staf padaKantor Kecamatan Kaloran tahun 1997 — 1998
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Staf pada Kantor Pembantu Bupati Temanggung Wilayah
Temanggung tahun 1998 - 2000

3. Staf pada Kantor Arsip Kabupaten Temanggung tahun 2000-2004

Staf pada Bagian Keuangan Setda Kabupaten Temanggung tahun
2004-2007

5. Staf pada Kelurahan Kertosari Kecamatan Temanggung tahun 2007

Staf pada Kantor Arsip Perpustakaan dan Dokumentasi Kabupaten
Temanggung tahun 2007 — 2011

Pustakawan pada Kantor Arsip Perpustakaan dan Dokumentasi
Kabupaten Temanggung tahun 2011 sampai dengan sekarang

KEIKUTSERTAAN DALAM ORGANISASI PROFESI

1

Anggota pada | katan Pustakawan Indonesia

KARYA TULIS ILMIAH

1

Makalah yang berjudul “Menanamkan Kebiasaan Membaca, Wujud
Cinta Kepada Anak” yang disampaikan pada Seminar dengan tema
“Generasi Cerdas,Generasi Membaca’, yang diselenggarakan oleh
Kantor  Arsip,Perpustakaan dan  Dokumentasi ~ Kabupaten
Temanggung padatanggal 21 Oktober 2104.

Yogyakarta, Agustus 2015

TASNING HETY WIDIAYANTI,SE
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